BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan Teknik role playing untuk meningkatkan kesiapan belajar
siswa di SMP Negeri 1 Kota Solok, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kesiapan belajar siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik role playing berada pada kondisi yang
belum optimal. Berdasarkan hasil pretest, diperoleh nilai rata-rata sebesar
85,70, dengan skor terendah 65 dan skor tertinggi 99. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang memiliki kesiapan
belajar rendah sehingga membutuhkan upaya untuk meningkatkan
kesiapan dalam mengikuti proses pembelajaran.

2. Kesiapan belajar siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik-role” playing” mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil posttest, diperoleh nilai rata-rata sebesar 128,20,
dengan skor terendah 118 dan skor tertinggi 131. Jika dibandingkan
dengan hasil pretest, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 42,50 poin. Hal
ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok
dengan teknik role playing, kesiapan belajar siswa mengalami perubahan
ke arah yang lebih baik.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kesiapan belajar siswa

sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan
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menggunakan teknik role playing. Hasil uji Paired Sample t-test
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak
dan H, diterima. Selain itu, hasil uji N-Gain memperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,8648 atau 86,48%, yang termasuk dalam kategori tinggi.
Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan
teknik role playing dapat meningkatkan kesiapan belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Kota Solok.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru BK, diharapkan dapat menggunakan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik role playing sebagai salah satu alternatif dalam
membantu meningkatkan kesiapan belajar siswa, khususnya bagi siswa
yang masih mengalami hambatan dalam mempersiapkan diri mengikuti
pembelajaran.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat menerapkan pemahaman dan pengalaman
yang diperoleh selama mengikuti layanan dalam kehidupan belajar
sehari-hari, seperti mempersiapkan perlengkapan belajar, memperhatikan
pembelajaran, mengatur  waktu, menyelesaikan  tugas, dan
mempersiapkan diri sebelum mengikuti pembelajaran.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling sehingga guru BK dapat
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melaksanakan berbagai layanan dan teknik yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan menggunakan jumlah subjek yang Ilebih banyak, waktu
pelaksanaan yang lebih panjang, atau menggunakan teknik bimbingan
dan konseling lainnya sebagai pembanding untuk meningkatkan kesiapan

belajar siswa.
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